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ABSTRACT

g
This sty aims ta determine the role of spiruling as a fermentor on the guality of rumen flour ."}c.«;;;'f.i’-ulnirﬂ'n,h. ;
parameters of crude protein and crude fiber. This study used a complerely randomized design with four hl'r:m:rfrém{
each repeated five times. The PO treamment was 20 grams of rumen flowr + 6% probiotics ~ 0% spiruling; PFwas
20 grams af rumen flowr + 6% probiotics + 0.5% spiruling; P2 was 2t grams af rumen flowr + 6% probiotics + 14
spiruling; P3 was 20 grams of rumen flour + 6% probiotics + 1.5% spirulina, Proximate analysis way perfarmed
after 7 days of fermentation and added spivaling. Data were analyzed by Analysis of Variance (ANGV-AD and
continied with the Duncan Test. Based on the results of variant analysis, {t can be seen that the addifion af
prabiotics and spireling showed a significant difference in crude prodein content between PO, P P2 amd P3
(P<(L03). Bused on the Duncan test, the highest crude protein content was treatment P2 which was net significantly
different from Pl and P3. Meamwhile, there was no significant difference (P>0.03) in the crude [fiher content
between treatments PO, PL P2 and P3. So it can be concluded thar the addition af 1% spiruling i this srudy was
able to increase the crude protein content, however, the crude fiber content did not decrease.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujnan wink mengetalni peran spirulina sebagai Sfermentarterhadap kualitas tepung isi
rimen berdasarkan parameter protein kasar dan serat kasar. Penelitian ini mengaunakan rancangan acak lenghap
dengan empat perlakuan masing-masing divlang sehanvak lima kali. Perlakuan PO Jaitoe 20 gram tepimg isi rumen
* 6% probiotik + 0% spiruding: P1 yaite 20 gram tepung isi rumen + 6% probiatik + 0,.5% spirnlina; P2 vaita 20
gram tepung isi rumen + 6% probiotik + 1% spirulina; P3 vaitu 20 gram tepung isi rumen + 6% probiotik + 1,5%
spirulina. Analisis proksimar dilakukan setelah dilakukan fermentasi selama 7 hari dan ditambahkan sprirnd v,
Data dianalisis dengan Analisis Varian (Anova) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan. Berdusarkan hasil analisis
varian dapat diketalini balwa penambahan probiotik dan spirnlina menunjukkan perbedaan vang nvata terhadap
kandungan protein kasar aintara PO, PL P2, dan P3 (P<0,03). Berdasarkan ufi Duncan, kandungan protein kasar
fertinggi adalah perlakuan P2 yang tidak berbeda nyata dengan PI dan P3. Sementara tidak ada perbedaan yang
signifikan (P=0.03) terhadap kandungan serat kasar antar perlakuan PO, PI. P2 dan P3 Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penambahan 1% spirnlina pada penelitian ini mampu meningkathan kandungan prosein kasar
akan tetapi, kandungan serat kasar tidak mengalami penurunan.

Kata kuncir isi rumen, fermentasi, spirnling,

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang berperan penting
dalam upaya meningkatkan produktivitas
ternak adalah menyediakan pakan vang
cukup serta  kontinyu sepanjang tahun
dengan <kualitas dan  kuantitas  yang
memadai.  Pakan  merupakan  komponen
terbesar “ dalam biaya produksi, sehingga

dibutuhkan alternatif pakan vang dapat
mengurangi biaya produksi dalam usaha
peternakan. Salah satu upaya tersebut adalah
pemanfaatan  isi rumen dari  ternak
ruminansia yang cukup banyak tersedia di
rumah potong hewan (RPH) dan belum
termafaatkan (Kocu dkk, 2018).



Isi rumen merupakan pakan yang telah
dicerna oleh ternak akan tetapi belum
dimanfaatkan atau belum terserap oleh
tubuh schingga masih memiliki kandungan
nutrisi vang cukup tinggi. Menurut Adeniji
er al. (2015) kandungan nutrisi isi rumen
adalah 12,5% bahan kering; 8,1% protein
kasar; 38,02% serat kasar; 0,37% Kalsium;
0,26% fosfor; dan 2.361 kkal’kg energi.
Selain itu, pada isi rumen juga banyak
ditemukan  bakteri  selulolitik  seperti
Fibrobacter succinogenes, Ruminococcus
flavefaciens, dan  Ruminococcus — albus
(Cherdthong et al., 2015).

Kocu dkk (2018) dalam penelitiannya
menyebutkan 5 kg isi rumen dalam bentuk
kering dapat diberikan pada 10 ekor
kambing. Isi rumen juga dapat digunakan
pada pakan ayam  broiler  dengan
penambahan 10% dari total kebutuhan
pakan per hari. Isi rumen ruminansia
merupakan limbah terbesar yang dihasilkan
oleh rumah potong hewan (RPH) dengan
berat rata-rata 7 — 9 kg/ekor sapi (Kocu dkk,
2018). Penggunaan isi rumen sebagai bahan
pakan akan lebih optimal apabila diubah ke
dalam bentuk tepung.

Tingginya kandungan serat kasar pada
isi rumen sehanding dengan tingginya
kandungan lignoselulosa sehingga memiliki
kecernaan vang rendah. Kendala lain dalam
pemanfaatan isi rumen yakni bau yang
sangal kuat sehingga mengurangi
palatabiitas. Oleh karena itu, isi rumen yang
diperoleh dari RPH perlu diolah terlebih
dahulu agar dapat dikonsumsi oleh ternak,
Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan mengolah tepung isi rumen secara
fermentasi  dan melakukan penambahan
spirulina yang diketahui memiliki nilai
protein yang tinggi. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran spirulinaterhadap kandungan protein
kasar dan serat kasar lepung isi rumen yang
telah difermentasi.
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METODE

Penelitian dilakukan di ]Elth‘EIlﬂ]‘i'Lllm

pakan ternak fakultas kedokteran hewan

UNAIR. Isi rumen yang diperoleh dari®-

rumah potong hewan, dikeringkan di bawah

sinar matahari selama dua hari dengan’ +

tujuan untuk menurunkan kadar air sehingga
bahan pakan menjadi awet dan tahan lamg.’

Pengeringan kemudian dilanjutkan di dalam |
oven pada suhu 60°C selama 24 jam. Setelah' * .
kering, isi rumen digiling hingga mentadi, .-
tepung.Selanjutnya tepung isi rumen dibagi "

ke dalam 4 perlakuan dan masing-masing -

5 ulangan.Tiap ulangan digunakan 106 g
tepung isi rumen sehingga dibutuhkan "

2000 ¢ untuk keseluruhan perlakuan.
Probiotik yang digunakan sebanyak 6 cc
untuk setiap ulangan kemudian ditambahkan,
dengan air sebanyak 24 cc.

Adapun perlakuan sebagai berikut :

PO : tepung isi rumen + probiotik + 0%-
spirulina

Pl : tepung isi rumen + probiotik + 0,5%
spirulina

P2 : tepung isi rumen + probiotik + 1%
spirulina

P3 : tepung isi rumen + probiotik + 1,5%
spirulina

Data kandungan protein dan serat kasar
vang diperoleh dari penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis  varian. Apabila
ditemukan perbedaan yang nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
taraf 5% untuk mengetahui perlakuan yang
menunjukkan hasil terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Protein Kasar

Hasil pengujian kandungan protein
kasar pada tepung isi rumen untuk tiap
perlakuan dapat dilihat pada tabel 1.



label 1. Rerata Kandungan Protein Kasar
Tepung Isi  Rumen  vang
Difermentasi Probiotik dan
dengan Penambahan Spirulina
Berdasarkan Persen Bahan
Kering.

Perlakmi Rerata Kandungan Protein Kasar
LTl B

e (B} = Standar Deviasi
PO 10,0323+ 0,3338
'l 104570 = 0,5544
P2 11,2284 + 0,8058
P3 10,6762" + 0,1306
Keterameari @ Superskrip  vang  berbeda | pada
kofom  vang  sama  menuninkkan

perbedaan yang nvata (P<0,03),

Berdasarkan hasil analisis varian dapat
diketahui bahwa penambahan probiotik dan
spirulina  menunjukkan perbedaan  yang
nyata terhadap kandungan protein kasar
antara PO, P1, P2, dan P3 (P<0,05). Hasil uji
jarak Duncan membuktikan hasil kandungan
protein kasar tertinggi adalah perlakuan P2
yang tidak berbeda nyata dengan P1 dan P3
tetapi berbeda nyata dengan P0O.Kandungan
protein kasar terendah adalah perlakuan PO
yang tidak berbeda nyata dengan P1 dan P3.

Meningkatnya kandungan protein kasar
menunjukkan mikroba melakukan
pertumbuhan  dan  aktivitas  secara
optimal.Mikroba dalam probiotik
menghasilkan ~ enzim  protease  yang
memecah protein (Newbold, 1996). Hasil
pemecahan protein tersebut dapat digunakan
sebagai sumber tenaga karbon dan nitrogen
bagi mikroba untuk berkembang biak.
Demikian juga Dwidjoseputro  (1994)
menyatakan  bahwa untuk  melakukan
aktivitasnya mikroorganisme memerlukan
sumber nutrisi  untuk  tumbuh  dan
berkembang biak. Sumber nutrisi tersebut
dapat diperolech langsung dari selulosa,
hemiselulosa, BETN dan lemak yang
terkandung dalam isi rumen.

Sementara itu Moningkey dkk (2020)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
bakteri proteolitik yang terdapat di dalam isi
rumen akanmampu merombak asam amino.

hasil

dengan
penelitian Soetanto (2011) dan Bhatt ef al,
(2017) yang menyatakan bahwa hakteri
proteolitik - banyak terdapat pdda saluran -
pencernaan.

Penelitian ini diperkuat

Peningkatan  kandungan
tersebut juga disebabkan kdrt:nff
penambahan  spirulina . yang .

protein sel tunggal schingga ”

kasar
adanya
merupakan
secara  langsung
kandungan protein kasar {[hl‘lSI‘LXﬂI"dqlﬂd

2013). DERHE

Kandungan protein kasar Iﬂﬁr‘l_i:,d[dml
penurunan dari  11,2284% (T2) I'I‘lCII_]df.l]-
10,6762% (P3) vang tidak berbeda’ nyita
dengan PO, P1 dan P2. Hal ini dapat terjadi
karena pencampuran antara spirulinadengan
tepung isi rumen yang telah difermentasi
tidak homogen, juga penambahan apu’ulma
dilakukan dalam dosis yang kecil.

Serat Kasar

Hasil pengujian kandungan protein
kasar pada tepung isi rumen untuk tiap
perlakuan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata Kandungan Serat
Kasar Tepung Isi Rumen
vang Difermentasi Probiotik
dan dengan  Penambahan
Spirulina Berdasarkan Persen
Bahan Kering.

Rerata kandungan Serat Kasar

Ertlalauan (%aBEK) + Standar Deviasi
[RN] 340328 £ 1,9336
Pl 30,7393 £ |,8666
P2 31,5749 £ 12009
P3 31,3823+ 2,7693

Berdasarkan analisis statistik dengan
menggunakan analisis varian dapat diketahui
bahwa penggunaan dosis probiotik dan
spirulina pada proses fermentasi tepung isi
rumen tidak menunjukkan adanya
perbedaan  yang  signifikan  terhadap
kandungan serat kasar antar perlakuan PO,
P1, P2 dan P3 (P=0.05).
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protein . "

mampu  meningkatkan it



Kandungan serat kasar memberikan
hasil yang tidak berbeda nyata, dapat
disebabkan pemecahan serat kasar yang
terjadi tidak optimal karena jumlah mikroba
pada dosis 6% probiotik meningkat
sedangkan  nutrisi  tidak  bertambah.
Sementara itu penambahan spirulina pada
dosis 0%, 0,5%, 1% dan 1,5% tidak
memberikan pengaruh  yang signifikan
terhadap penurunan serat kasar, karena
spirulina tidak mengandung enzim vang
dapat memecah selulosa, hemiselulosa dan
lignin.

Moningkey, dkk (2020) menyatakan
bahwa lama fermentasi mempengaruhi
kandungan serat kasar isi rumen. Semakin
lama fermentasi maka kandungan serat kasar
isi rumen semakin rendah. Mikroba yang

digunakan  selama  fermentasi  akan
menghasilkan  enzim  selulolitik  yang
mengurai  selulosa  sehingga  jumlahnya

berkurang (Moningkey, ef al. 2016).

KESIMPULAN

Penambahan 6 cc probiotik, 24 cc air
dan 1% spirulina ke dalam 100 gram isi
rumen dapat  meningkatkan kandungan
protein kasar dengan signifikan (P<0.05).
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